
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

6.1.1 Produksi ASI Pada Kelompok Perlakuan Setelah Diberikan EKstrak 

Daun Kelor. 

 Berdasarkan kelompok perlakuan yang berjumlah 6 responden yang di beri 

ekstrak daun kelor, didapatkan hasil seluruhnya mengalami produksi ASI cukup 

yaitu sebanyak 6 responden dengan presentase (100%). 

6.1.2 Produksi ASI Pada Kelompok Kontrol 

 Berdasarkan kelompok kontrol sejumlah 6 responden yang tidak di beri 

ekstrak daun kelor, didapatkan hasil sebagian besar mengalami produksi ASI tidak 

cukup yaitu sebanyak 4 responden dengan presentase (66,7%), dan sebagian 

kecil yaitu sebanyak 2 responden dengan presentase (33,3%) produksi ASInya 

cukup. 

6.1.3 Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kelor Terhadap Produksi ASI Pada 

Ibu Post Partum Hari ke 3 sampai dengan 2 minggu. 

Berdasarkan perhitungan chi square didapatkan nilai ρ value sebesar 

(0,014), karena nilai ρ = 0,014 < 0,05 (α = 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan atau keterkaitan signifikan antara ekstrak daun kelor dengan 

produksi ASI pada ibu post partum hari ke 3 sampai dengan 2 minggu. Sehingga 

ekstrak daun kelor dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produksi 

ASI pada ibu post partum hari ke 3 sampai dengan 2 minggu di PMB 

Purwatiningsih, S.Tr.Keb Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. 

 



 

 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Responden 

Diharapkan bagi ibu post partum bersedia untuk bekerja sama dengan 

tenaga kesehatan setiap melakukan tindakan yang dianjurkan, sehingga produksi 

ASI dapat tercukupi. 

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat memberikan prosedur 

yang tepat, menganjurkan ibu untuk lebih fokus pada setiap anjuran yang 

diberikan, membujuk pendamping ibu agar mau berkontribusi dalam penelitian. 

6.2.3 Bagi Profesi Kebidanan 

Profesi Kebidanan perlu melakukan sosialisasi mengenai cara 

meningkatkan produksi ASI pada ibu nifas. Sehingga produksi ASI pada ibu nifas 

tercukupi. 

6.2.4 Bagi institusi Pendidikan 

Diharapkan karya tulis ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penulisan 

karya tulis selanjutnya. 

6.2.5 Bagi Lahan Praktek 

Diharapkan lahan praktek mampu menerapkan pemberian ekstrak daun 

kelor pada ibu post partum sehingga produksi ASI dapat maksimal. 
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